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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE ROLE OF NURSES AS
EDUCATORS WITH COMPLIANCE USING MASKS IN PULMONARY TB
PATIENTS IN AN EFFORT TO PREVENT TRANSMISSION AT MARDI
WALUYO METRO LAMPUNG HOSPITAL IN 2024

Mangesti Budi Arini*, Dwi Nugroho Heri Saputro?
ABSTRACT

Background: Indonesia occupies the second position with the highest number of
TB patients in the world, the results of research condu&d by researchers show
that 10.0% of respondents who do not use masks an .3% of respondents who
use masks only on the chin and do not cover the no

Obijective:Knowing the relationship between th e of nurses as educators and
compliance with wearing masks for patients-x\d pulmonary tuberculosis in an
effort to prevent transmission at Mardi Wal%g Metro Hospital.

Methods: The research design of the c%@tion study, was carried out on August
15 - September 05, 2024, the numb samples was 30 respondents with the
Purposive sampling technique. The\‘%mment used a questionnaire, data analysis
used univariate and Bivariate stafistical tests using the Somers'D correlation.

Results: It was found that the#of nurses as educators was categorized as good
by 23 respondents (76.7%), cOfapliance with using masks was categorized as good
by 20 respondents (66.70/&5'0' he results of the study showed a p-value = 0.001,
meaning that there is ionship between the role of nurses as educators and
compliance with usir&msks in pulmonary TB patients at Mardi Waluyo Metro
Hospital.

Conclusion: Ther&% a relationship between the role of nurses as educators and
compliance with mask use in pulmonary TB patients in an effort to prevent
transmission at Mardi Waluyo Metro Hospital.

Suggestion: The hope of the researchers is that nurses can modify the use of media
such as videos/posters in the delivery of health education.

Keywords: Educator — Compliance — Role of Nurses — Pulmonary TB
xvii + 75 pages + 11 tables + 2 schemes + 30 attachments.

Literature: 40, 2015-2024

IStudent of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute forHealth Sciences
?Lecturer at Nursing Program, Bethesda Institute forHealth Sciences



HUBUNGAN PERAN PERAWAT SEBAGAI EDUKATOR DENGAN
KEPATUHAN MENGGUNAKAN MASKER PADA PASIEN TB PARU
DALAM UPAYA PENCEGAHAN PENULARAN DI RUMAH SAKIT
MARDI WALUYO METRO LAMPUNG TAHUN 2024

Mangesti Budi Arini*, Dwi Nugroho Heri Saputro?
ABSTRAK

Latar Belakang : Indonesia menempati posisi kedua dengan jumlah penderita TB
terbanyak di dunia, hasil penelitian yang telah di lak peneliti menunjukkan
sebesar 10.0% responden yang tidak menggunakan masiker dan 23.3% responden
yang menggunakan masker hanya di dagu dan tidak utupi hidung.

Tujuan : Mengetahui hubungan antara peran ﬁat sebagai edukator dengan
kepatuhan menggunakan masker pada pasien-t Paru dalam upaya pencegahan
penularan di Rumah Sakit Mardi Waluyo 0.

Metode : Desain penelitian studi korel @Iaksanakan pada tanggal 15 Agustus —
05 September 2024 jumlah sampel se@k 30 responden dengan teknik Purposive
sampling. Instrumen menggunaka esioner, analisis data menggunakan uji
statistik univariat dan Bivariat de& menggunakan korelasi Somers’'D.

Hasil : Didapatkan peran pera%(;{ebagai edukator dikategorikan baik sebanyak 23
responden (76.7%), kepatuharfenggunakan masker dikategorikan baik sebanyak
20 responden (66.7%). H ﬁjenelitian menunjukkan nilai p-value = 0,001, artinya
ada hubungan antara Z(e)van perawat sebagai edukator dengan kepatuhan
menggunakan masker. pasien TB Paru di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro.

Kesimpulan : Ad ubungan peran perawat sebagai edukator dengan kepatuhan
menggunakan masker pada pasien TB paru dalam upaya pencegahan penularan di
Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro.

Saran : Peneliti berharap perawat dapat memodifikasi media yang digunakan
seperti video/poster dalam melakukan pendidikan kesehatan.

Kata Kunci : Edukator — Kepatuhan — Peran Perawat — TB Paru
xvii + 75 halaman + 11 tabel + 2 skema + 30 lampiran.

Kepustakaan : 40, 2015-2024

IMahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES BethesdaYakkum Yogyakarta
2Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES BethesdaYakkum Yogyakarta



PENDAHULUAN

Tuberkulosis atau TBC adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri
Mycobacterium tuberculosis di dalam paru dan disebut juga dengan TB paru. TB
adalah penyebab kematian terbesar ke-13 di dunia (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023). Indonesia menempati posisi kedua (Yayasan KNCV
Indonesia, 2023). Jumlah penderita tuberkulosis (TB) mencapai 36% dari total
jumlah penduduk Provinsi Lampung, terdapat 3.077.136 jiwa penduduk Lampung
yang menderita TBC (Lampost.co, 2023). Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro
Lampung memiliki jumlah pasien TB pada tahun 2022 @nyak 78 pasien dengan
rata-rata 6 pasien perbulannya. Meningkatnya angl@adian tuberkulosis, maka
perlu dilakukan upaya pencegahan penularan TB\\gpaya pencegahan yang dapat
dilakukan untuk mencegah penularan TB yaim ngan menggunakan masker saat
berada di tempat keramaian. Tindakan yaWapat dilakukan untuk mengurangi
dampak dari ketidakpatuhan adalah de emaksimalkan peran praktisi tenaga
kesehatan yaitu peran perawat (Kerz?mn Kesehatan Republik Indonesia, 2023).
Pasien dengan TB Paru yang W{ at di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro
Lampung dari September - O 2023 mengalami peningkatan yaitu terdapat 27
pasien, dengan rata-rata %’n perbulannya. Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan pada tanggal ovember 2023 dengan lima pasien positif tuberkulosis
yang sedang diraw% uang rawat inap penyakit dalam di Rumah Sakit Mardi
Waluyo Metro L@g)ung di dapatkan data bahwa, pasien menyatakan merasa
pengap, sesak, dan perasaan tidak nyaman saat menggunakan masker. Perawat telah
memberikan edukasi kepada pasien untuk selalu menggunakan masker serta
menjelaskan tentang penyakit tuberkulosis dengan media berupa leaflet, namun
setelah dilakukan evaluasi didapatkan data 5 pasien mengatakan lupa dan belum
mengerti dengan baik tentang penyakit tuberkulosis, selain itu pasien juga sering
kali menolak anjuran dari perawat untuk selalu menggunakan masker. Berdasarkan
hasil dari observasi dalam wawancara tersebut didapatkan data lima pasien tidak
menggunakan masker dan media leaflet yang di berikan oleh perawat tidak di baca

kembali.



Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, peneliti melakukan
penelitian tentang hubungan peran perawat sebagai edukator dengan kepatuhan
menggunakan masker pada pasien TB Paru dalam upaya pencegahan penularan di
Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro Tahun 2024.

METODE PENELITIAN

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif non ekperimental.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi korelasi.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah cross sectior@yang dilaksanakan 15

Populasi 32 responden dengan teknik purposive s g. Instrumen menggunakan

Agustus - 05 September 2024 di Rumah Sakital\q/I%DVaIuyo Metro Lampung.
kuesioner peran perawat sebagai edukator _)an diadopsi dari Wati (2015),
kuesioner ini terdiri dari 23 pernyataan. Perv,taan dalam kuesioner peran perawat
sebagai edukator terdiri dari pernya@yang memiliki sifat favourable dan
unfavourable. Pernyataan favoura% atau positif yaitu pernyataan yang
mendukung teori sedangkan pern unfavourable atau negatif yaitu pernyataan
yang tidak sesuai dengan teoriernyataan favourable mempunyai nilai jawaban
yaitu : Sangat Setuju =5, Se uﬁz 4, Ragu-ragu = 3, Tidak Setuju = 2, Sangat Tidak
Setuju = 1, sedangkan p(&taan unfavourable mempunyai nilai jawaban yaitu :
Sangat Setuju=1, Se JQF: 2, Ragu-ragu = 3, Tidak Setuju = 4, Sangat Tidak Setuju
= 5. Peneliti juga@%gunakan kuesioner kepatuhan menggunakan masker yang
dimodifikasi dari Pambudi et al. (2019), kuesioner ini terdiri dari 9 pertanyaan dan
telah dilakukan uji validitas pada tanggal 02 — 31 Juli 2024 di Rumah Sakit Mardi
Waluyo Metro sebanyak 20 pasien dengan hasil uji validitas rmitung>rtapel : (0,444)
dan uji reliabilitas menunjukkan nilai alpha cronbach 0,896. Hasil tersebut
memiliki nilai >0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut
reliabel. Setiap pertanyaan dengan jawaban “ya” diberikan nilai 1 dan pertanyaan
“tidak” diberi nilai 0. Kuesioner peran perawat sebagai edukator dan kepatuhan
menggunakan masker yang sudah valid dan reliabel kemudian dibagikan kepada

responden, setelah responden mengisi kuesioner selama 45 menit selanjutnya



responden mengumpulkan kembali kuesioner yang telah berisi jawaban tersebut

kepada peneliti. Analisa data menggunakan distribusi frekuensi dan uji statistik

dengan menggunakan korelasi Somers’D.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden pasien TB Paru di Rumah
Sakit Mardi Waluyo Metro Lampung tahun 2024

Kategori Frekuensi (F) Persentase (%0)
Umur 25-44 Tahun %\ 3 10.0
45-60 Tahun Q 14 46.7
61-75 Tahun \k- 9 30.0
76-90 Tahun \%' 4 13.3
Jenis Kelamin Laki-laki _&v 20 66.7
Perempuan 10 33.3
Pendidikan Terakhir ~ Tidak Sekolah Qv. 7 23.3
SD 20.0
SMP Q/% 3.3
SMA/S 14 46.7
Pergyruai Tinggi 2 6.7
Pekerjaan Ti ekerja 10 33.3
Pegaywai Swasta 5 16.7
G@ani/Buruh 11 36.7
\Q/Wiraswasta 4 13.3
,Qt- Total 30 100

Sumber: DafaRrimer Terolah, 2024
Tabel 1 menggambarkan:

a. Terdapat 46.7% dari 30 responden sebagian besar berusia 45-60 tahun

dan sebagian kecil 10.0% berusia 25-44 tahun.

b. Terdapat 66.7% dari 30 responden sebagian besar berjenis kelamin laki-

laki dan sebagian kecil 33.3% berjenis kelamin perempuan.

c. Terdapat 46.7% dari 30 responden sebagian besar berpendidikan

SMA/SMU dan sebagian kecil 3.3% berpendidikan SMP.

d. Terdapat 36.7% dari 30 responden sebagian besar bekerja sebagai

petani/buruh dan sebagian kecil 13.3% bekerja sebagai wiraswasta.



Tabel 2. Distribusi frekuensi peran perawat sebagai edukator pasien TB Paru
di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro Lampung tahun 2024

No Peran perawat sebagai Frekuensi (F)  Persentase (%0)
edukator
Baik 23 76.7
Sedang 5 16.7
Kurang 2 6.7
Total 30 100

Sumber: Data Primer Terolah, 2024

Tabel 2 menunjukkan bahwa peran perawat sebagai edukator mayoritas
dikategorikan baik sebanyak 23 responden (76.7%), sedangkan
minoritasnya dikategorikan kurang sebanyak 2 r@onden (6.7%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi kepatuhan meng D&kan masker pasien TB Paru

di Rumah Sakit Mardi Waluyo Me ampung tahun 2024
No Kepatuhan menggunakan
masker

Baik 66.7
Sedang Qv~ 7 233

Kurang /. 3 10.0
Total &/ 30 100
Sumber: Data Primer Terg@S 2024

Tabel 3 menunjukkan(é@wa kepatuhan menggunakan masker mayoritas
dikategorikan bai banyak 20 responden (66.7%), sedangkan
minoritasnya dik@orikan kurang sebanyak 3 responden (10.0%).

uensi (F) Persentase (%)

N
Tabel 4. Tab@ilang antara peran perawat dengan kepatuhan menggunakan
mas pasien TB Paru di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro
Lampung tahun 2024

Kepatuhan Menggunakan Masker Total
Kurang:0-3  Sedang:4-6 Baik : 7-9

Peran Kurang : 2 0 0 2
Perawat 23-54

Sebagai Sedang : 1 4 0 5
Edukator >54-85

Baik : >85- 0 3 20 23

115
Total 3 7 20 30

Sumber: Data Primer Terolah, 2024
Tabel 4 menggambarkan:

a. Peran perawat sebagai edukator yang kurang dengan kepatuhan



menggunakan masker yang kurang sebanyak 2 orang.

b. Peran perawat sebagai edukator yang sedang dengan kepatuhan
menggunakan masker yang kurang sebanyak 1 orang.

c. Peran perawat yang sedang dengan kepatuhan yang sedang
sebanyak 4 orang.

d. Peran perawat sebagai edukator yang baik dengan kepatuhan
menggunakan masker yang baik sebanyak 20 orang.

e. peran perawat yang baik dengan kepatuhan yang sedang sebanyak

3 orang.
N

Tabel 5. Hubungan perawat dengan kepatuh nggunakan masker pasien
TB Paru di Rumah Sakit Mardi Wal etro Lampung tahun 2024

Directional Measyres

Value Asyhptotic Approximate  Approximate

Standard Error? TP Significance
Ordinal ~ Somers'  Symmetric 0,801 X 0,085 3,873 0,001
by D Kuesioner 0,710 0,128 3,873 0,001

Ordinal peran %
perawat Q/
sebagai \2\
edukator /%
Kuesioner @ 18 0,041 3,873 0,001

kepatuhal
menggunz%b
an ma
Sumber: Data Pri@'Terolah, 2024
Tabel 5 mepugjukkan hasil uji statistik yang telah dilakukan secara

komputeri@ dengan menggunakan uji statistik Somers’D, uji statistik
Somers’D ini bertaraf signifikansi o = 5% (0,05). Hasil penelitian ini
didapatkan nilai Approximate Significance atau p-value = (0,001) < a 0,05
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan antara peran
perawat sebagai edukator dengan kepatuhan menggunakan masker pada
pasien TB Paru di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro Lampung tahun 2024.
Keeratan hubungan peran perawat sebagai edukator dengan kepatuhan
menggunakan masker dalam penelitian ini didapatkan nilai r variabel peran
perawat sebagai edukator adalah 0,710 yang menunjukkan korelasi yang

kuat, sedangkan r variabel kepatuhan menggunakan masker adalah 0,918



yang menunjukkan korelasi yang sangat kuat. Nilai koefisiensi korelasi
pada hasil tersebut bernilai positif sehingga hubungan kedua variabel
tersebut bersifat searah, dengan demikian dapat disimpulkan semakin tinggi
peran perawat sebagai edukator maka akan meningkatkan kepatuhan

menggunakan masker pada pasien TB Paru.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peran perawat
sebagai edukator dengan kepatuhan menggunakan m@ di Rumah Sakit Mardi
Waluyo Metro Lampung. Tabel 5 menunjukkan@/a hasil uji statistik yang
telah dilakukan secara komputerisasi deng@. enggunakan uji statistik
Somers’D, uji statistik Somers’D ini bertaﬂ gnifikansi o = 5% (0,05). Hasil
penelitian ini didapatkan nilai Approximﬁ_Significance atau p-value = (0,001)
< a 0,05 sehingga dapat ditarik kesi an bahwa ada hubungan antara peran
perawat sebagai edukator dengan uhan menggunakan masker pada pasien
TB Paru di Rumah Sakit Mardi Vafuyo Metro Lampung tahun 2024.

Keeratan hubungan peran(@;rawat sebagai edukator dengan kepatuhan

perawat sebagai edu adalah 0,710 yang menunjukkan korelasi yang kuat,

menggunakan maskirégg? penelitian ini didapatkan nilai r variabel peran
sedangkan r varia@l" kepatuhan menggunakan masker adalah 0,918 yang
menunjukkan l@/éfhsi yang sangat kuat. Nilai koefisiensi korelasi pada hasil
tersebut bernilai positif sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat
searah, dengan demikian dapat disimpulkan semakin tinggi peran perawat
sebagai edukator maka akan meningkatkan kepatuhan menggunakan masker
pada pasien TB Paru.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Daling et al. (2024),
dengan judul “Hubungan peran perawat sebagai edukator dengan kepatuhan
minum obat pada pasien hipertensi di Puskesmas Bitung Barat” menunjukkan

adanya hubungan antara peran perawat sebagai edukator dengan kepatuhan

minum obat pada pasien hipertensi. Penelitian tersebut menyampaikan bahwa



semakin baik peran perawat sebagai edukator maka akan semakin patuh dalam
minum obat.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan &
Jaysendira (2020), dalam penelitian tersebut dengan judul “Hubungan peran
perawat sebagai edukator dan motivator dengan kepatuhan minum obat
penderita TB di Poliklinikk MDR Rumah Sakit Umum Daerah DR. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung” menunjukkan adanya hubungan peran perawat
sebagai edukator dengan kepatuhan minum obat penderita TB, dengan nilai (p-
dengan kepatuhan minum obat penderita TB, dengadilai (p-value 0,002 OR
7,327). Penelitian yang dilakukan oleh Yoy@f al. (2020), dengan judul

“Hubungan peran perawat sebagai edukat?. engan kepatuhan menjalani

value 0,011 QR 5,688) dan adanya hubungan peraﬁwat sebagai motivator

hemodialisis pada pasien gagal ginjal kroni‘k&menunjukkan hasil bahwa adanya
hubungan antara peran perawat sebag@ﬁkator dengan kepatuhan menjalani
hemodialisis pada pasien gagal gin'ad:y nik.

Menurut Abadi et al. (2021), bebgtaga faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kepatuhan adalah: pengeta , tingkat pengetahuan yang tinggi dapat
menunjukkan bahwa ses telah mengetahui, mengerti, dan memahami
maksud dari pengobatarcgng telah dijalani. Motivasi, motivasi seseorang yang

tinggi dapat menu% n tingginya kebutuhan maupun dorongan seseorang
untuk mencapai sé@a

karena sebagiakﬁesar informasi diperoleh dari petugas kesehatan dan juga

tujuan. Dukungan Petugas Kesehatan sangat dibutuhkan

petugas kesehatan yang memberikan pelayanan dan sikap yang baik selama
proses pelayanan. Dukungan Keluarga diantaranya adalah dukungan
informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental dan dukungan

emosional.

KESIMPULAN
Hubungan peran perawat dengan kepatuhan menggunakan masker di Rumah Sakit
Mardi Waluyo Metro Lampung, maka dapat diambil kesimpulan bahwa responden

sebagian besar berusia 19-59 tahun, berjenis kelamin laki-laki, pendidikan terakhir



adalah SMA/SMU dan pekerjaan sebagai petani/buruh. Peran perawat sebagai

edukator dan kepatuhan menggunakan masker sebagian besar dikategorikan baik.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada hubungan antara peran perawat sebagai

edukator dengan kepatuhan menggunakan masker pada pasien TB Paru di Rumah

Sakit Mardi Waluyo Metro Lampung.
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